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ABSTRAK 

 

Tesis ini mengkaji komodifikasi agama dan kesalehan mengenai persinggungan 

antara pondok pesantren konvensional dengan teknologi digital yang memiliki 

peran yang sangat signifikan bagi dunia pesantren. Penelitian ini didasarkan pada 

kajian komodifikasi agama dan kesalehan yang dihadapkan pada masalah di era 

digital saat ini, termasuk tantangan untuk beradaptasi yang semula kegiatan 

pesantren dilakukan secara offline saat ini beralih menjadi online. Tujuan dari 

penelitian ini adalah bagaimana menjelaskan perkembangan teknologi saat ini 

setelah terjadinya pandemi Covid-19 yang memberikan wajah baru pada praktik 

keagamaan di dunia pesantren yang dimediasi oleh media, dalam menghadapi arus 

transformasi teknologi pada era digital. Serta mengetahui strategi apa yang 

dilakukan pesantren virtual nyantri kilat dalam menghadapi arus transformasi 

teknologi digital. Dengan menggunakan pendekatan teori komodifikasi yang 

dikembangkan oleh Vincent Masco, peneliti menganalisis adaptasi penggunaan 

media digital dalam komodifikasi agama pada pesantren virtual. 

Dalam menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan etnografi virtual. Teknik penggalian data yang 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melalui pengamatan pada 

media- media digital yang mendukung, khususnya pada situs web, dan beberapa 

akun media sosial yang digunakan nyantri kilat, dengan tujuan agar melihat konten- 

konten yang diunggah serta dapat memahami interaksi yang terjadi pada media 

tersebut. Untuk mendapatkan data yang mendalam dilakukan wawancara oleh 

peneliti kepada founder nyantri kilat, admin nyantri kilat, dan para santri, yang ikut 

bergabung dalam pesantren virtual nyantri kilat. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teknologi digital telah membawa era baru 

bagi pesantren, melihat dari fenomena tersebut pesantren mencoba beradaptasi 

dengan perubahan tersebut. Penelitian ini menjelaskan bagaimana teknologi digital 

dan pandemi Covid-19 dapat memunculkan adanya komodifikasi agama dalam 

dunia pesantren dengan tujuan untuk meningkatkan kesalehan yang memaksakan 

setiap santri untuk beradaptasi dengan cara baru dalam belajar. Kemudian 

penelitian ini menemukan bahwa media digital yang dimanfaatkan oleh nyantri 

kilat berupa aplikasi Zoom, Instagram, YouTube, TikTok, Facebook. strategi yang 

dilakukan oleh pesantren virtual nyantri kilat dalam menghadapi arus transformasi 

teknologi di era digital adalah dengan cara menyajikan program- progam menarik 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang sesuai dengan kehidupan sehari- hari. 

Selain itu pesantren virtual nyantri kilat juga menghadirkan berbagai konten 

dakwah yang sangat menginspirasi sehingga dapat memberikan kesan baik bagi 

para santri untuk senantiasa berbenah menjadi versi terbaik menurut dirinya sesuai 

dengan tuntunan syariat. 

 

Kata Kunci: Komodifikasi Agama, Kesalehan, Nyantri Kilat 



vii 

 

MOTTO 

 

“Sebenarnya perempuan itu mau jadi apa saja monggo (silahkan), mau jadi dokter 

monggo (silahkan), mau jadi apa sajalah yang dia inginkan. 

Tapi ngaji, ngaji ilmu agama itu nomor 1.” 

(Ning Sheila Hasina) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tesis ini mengkaji mengenai hubungan antara komodifikasi agama dan 

kesalehan yang membahas mengenai persinggungan antara dunia pesantren 

dengan teknologi media digital. Studi ini menjadi penting, karena saat ini 

transformasi santri pada era digital menjadi tantangan yang signifikan bagi 

pesantren konvensional, dimana transformasi digital dapat memberikan peluang 

yang menciptakan hal baru yang menghasilkan proses yang lebih cepat dan 

efisien.1 Karena saat ini Islam dan modernitas dalam konteks globalisasi tidak 

selalu memunculkan konflik radikal, justru memberikan banyak peluang untuk 

saling bersinergi secara kreatif dalam dinamika yang terus berkembang. Selain 

itu juga berusaha memanfaatkan adanya kemajuan dalam teknologi untuk 

mengekspresikan identitas keislaman di ruang publik.2 

Fokus kajian penelitian ini yaitu mengenai komodifikasi agama dan 

kesalehan pada pesantren virtual nyantri kilat yang kegiatan pembelajarannya 

dilakukan secara online atau biasa disebut sebagai pesantren virtual. Pesantren 

virtual merupakan salah satu model baru yang memanfaatkan teknologi yang 

 
1Ridwan Maulana Rifqi Muzakky, Rijaal Mahmuudy, and Andhita Risko Faristiana, 

“Transformasi Pesantren Menghadapi Era Revolusi Digital 4.0,” Aladalah: Jurnal Politik, Sosial, 

Hukum dan Humaniora 1, no. 3 (2023): 240–255, accessed October 9, 2024, 

https://ejurnalqarnain.stisnq.ac.id/index.php/Aladalah/article/view/371. 
2Abdur Rozaki, “Komodifikasi Islam (Kesalehan Dan Pergulatan Identitas di Ruang 

Publik),” Jurnal Dakwah UIN Sunan Kalijaga 14, no. 2 (2013): 199–212, accessed January 15, 

2025, https://www.academia.edu/download/86856416/281-470-1-PB.pdf. 
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keberadaannya dinilai sebagai sarana pembelajaran yang efektif dan luas.3 

Nyantri Kilat merupakan sebuah nama dari salah satu pesantren virtual yang 

memiliki makna sebagai berikut, Nyantri kata ini berasal dari Bahasa Jawa yang 

berarti belajar ataupun menuntut ilmu di pondok pesantren. Sedangkan kata 

Kilat merujuk pada sesuatu yang berlangsung cepat yang menggambarkan sifat 

dari program nyantri yang dilakukan dalam waktu yang sangat singkat. Selain 

menjadi kebutuhan, fenomena penggunaan media sosial online sebagai praktik 

komodifikasi agama, masyarakat mempunyai kompleksitas tersendiri dalam 

tatanan masyarakat. 

Dalam penelitian ini saya mencoba melihat bagaimana sistem 

pesantrenisasi jika dihadapkan dengan arus transformasi teknologi, tetapi tidak 

menghilangkan tradisi ataupun kurikulum yang diterapkan pada pesantren 

konvensional. Meskipun proses adaptasi dari pesantren konvensional menuju 

pesantren digital mungkin memberikan beberapa dampak perubahan yang 

signifikan dari berbagai aspek yang akan ditinjau lebih mendalam lagi pada 

penelitian ini.4 Selain itu, tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis komodifikasi agama yang digunakan sebagai identitas kesalehan 

pada era modern ini. 

Faegheh Shirazi mengemukakan bahwa produk Islam dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu produk Islami (Islamic product) dan produk yang 

 
3Mukhibat Mukhibat and Muhammad Ghafar, “Virtual Pesantren: New Trend of Islamic 

Education Model in Indonesia,” International Journal of Innovation, Creativity and Change 5, no. 

2 (2019): 105–117. 
4Wawancara dengan Ning Sulma Safinatus Shofiyah selaku Founder Pesantren Virtual 

Nyantri Kilat, Kamis, 12 September 2024. 
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diislamkan (Islamized product). Istilah tersebut digunakan sebagai daya tarik 

untuk mempengaruhi pilihan konsumen agar memilih produk tersebut, segala 

hal yang dapat menghasilkan keuntungan akan dijadikan sebuah komoditas 

meskipun awalnya bukan sebuah barang yang dapat diperjual belikan.5 

Penelitian ini berawal dari melihat masifnya perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi yang merambah sehingga menimbulkan dampak 

yang signifikan terhadap dunia pesantren pada khususnya. Teknologi media 

digital memiliki sifat yang transnasional, tanpa batas, serta inklusif maka dari 

itu internet mengantarkan kehidupan baru bagi banyak komunitas agama di 

seluruh dunia.6 Pada bagian ini penulis akan memaparkan bagaimana pola 

komodifikasi agama dan kesalehan pada pesantren virtual nyantri kilat yang 

memberikan ruang baru dalam menyampaikan gagasan serta pendapat 

keagamaan, karena dirasa lebih efisien dan dapat mengakses informasi lebih 

luas.7 Komodifikasi agama di Indonesia muncul seiring dengan adanya 

transformasi arus teknologi yang sedang dihadapkan pada era digital saat ini. 

Karena dengan hadirnya media baru saat ini dapat menciptakan platform 

digital pada media sosial, sehingga banyak sekali konten- konten Islami tersebar 

pada platform media sosial yang dapat diakses oleh semua orang. Pada abad 

baru seperti sekarang ini merupakan masa yang semakin ditentukan oleh 

implikasi budaya dan sosial dari adanya perubahan komunikasi, media serta 

 
5Faegheh Shirazi, in Brand Islam (University of Texas Press, 2016), 215–250, accessed 

January 15, 2025, https://www.degruyter.com/document/doi/10.7560/309254-011/html. 
6Robert Thomas Rozehnal, ed., Cyber Muslims: Mapping Islamic Digital Media in the 

Internet Age (London New York Oxford New Delhi Sydney: Bloomsbury Academic, 2022). 
7Heidi A. Campbell, Digital Religion: Understanding Religious Practice in New Media 

Worlds (Abingdon, Oxon New York: Routledge, 2013). 
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budaya digital yang muncul. Disisi yang lain terdapat beberapa dampak yang 

kurang baik dari media digital bagi sistem pembelajaran pesantren virtual 

diantaranya pola interaksi antar santri terhadap gurunya (muwajjahah), 

referensi yang digunakan yang semula hanya merujuk pada kitab kuning saja 

namun sekarang banyak yang beralih dengan menggunakan tradisi googling 

yang belum tentu diketahui jelas sanadnya.8 

Demikian juga yang terjadi pada perkembangan media saat ini bahwa 

teknologi telah menjadikan salah satu aspek yang mencolok dan berdampak 

luas bagi kehidupan manusia khususnya pada aspek pendidikan, terutama pada 

lembaga pendidikan formal dan non formal.9 Secara historis kemunculan 

sebuah situs web pesantren virtual sudah ada sejak tahun 1999 dimana 

perkembangannya pada saat itu disajikan dengan konsep yang serba virtual 

mulai dari administrasi hingga penyampaian materi dalam kegiatan belajar 

mengajar.10 

Beberapa contoh dari pesantren virtual diantaranya 

www.pesantrenvirtual.com, www.sidogiri.net, www.tebuireng.org, 

www.bukhari.or.id, www.wisatahati.com, serta NU Online. Hadirnya pesantren 

 
8Muhammad Rijal Fadli and Siti Irene Astuti Dwiningrum, “Pesantren's Digital Literacy: 

An Effort to Realize the Advancement of Pesantren Education,” Ulul Albab Jurnal Studi Islam 22, 

no. 2 (December 31, 2021): 338–359, accessed May 27, 2024, http://ejournal.uin-

malang.ac.id/index.php/ululalbab/article/view/14221. 
9Z Muttaqin, “The Ngaji Online: Transforming Islamic Learning for Moslem Communities 

in the Digital Age,” in Proceedings of the Proceedings of the 19th Annual International Conference 

on Islamic Studies, AICIS 2019, 1-4 October 2019, Jakarta, Indonesia (Presented at the Proceedings 

of the 19th Annual International Conference on Islamic Studies, AICIS 2019, 1-4 October 2019, 

Jakarta, Indonesia, Jakarta, Indonesia: EAI, 2020), accessed May 19, 2024, 

http://eudl.eu/doi/10.4108/eai.1-10-2019.2291734. 
10Hatta Fakhrurrozi, “Pesantren Virtual: Dinamisasi Atau Disrupsi Pesantren?”, 

Paedagogia: Jurnal Pendidikan 10, no. 1 (April 12, 2021): 153–168. 

http://www.pesantrenvirtual.com/
http://www.sidogiri.net/
http://www.tebuireng.org/
http://www.bukhari.or.id/
http://www.wisatahati.com/
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virtual saat ini dapat diakui keberadaannya sebagai pondok pesantren meskipun 

tidak memiliki lembaga fisik seperti halnya pondok pesantren konvensional, 

namun terdapat tujuan yang kurang lebih sama dengan pesantren konvensional 

yaitu mencetak generasi santri yang bertaqwa dan berakhlak mulia.11 Meskipun 

keberadaan nyantri kilat bukan satu- satunya sebagai pesantren virtual, namun 

nyantri kilat mampu membuktikan dari segi kualitas Pendidikan yang lebih 

baik, dengan cara menghadirkan asatidz atau para tenaga pendidiknya dari 

lulusan pesantren ternama bahkan dari luar negeri, yang kredibilitas dan sanad 

keilmuwannya tidak diragukan lagi. 

Mengulas gagasan Stewart M. Hoover jika dikaitkan dengan fenomena 

pesantren dengan segala dinamikanya dalam konteks online, sebaiknya kita 

harus mempertimbangkan media dan harus memahami bahwa dengan 

munculnya abad baru ini bukanlah persoalan sederhana antara media dan agama 

sebagai bidang yang terpisah, disisi lain pertanyaan tentang dimana agama 

berkembang pada saat ini kita harus menyadari betapa media telah menjadi 

penentu garis besar maupun batasan praktik, tindakan, serta kapasitas dan 

kemampuan media semakin menentukan apa yang mungkin dilakukan oleh 

lembaga keagamaan tradisional.12 

Hadirnya perkembangan media baru yang semakin canggih saat ini tentu 

saja merubah tatanan masyarakat yang mapan dari segala aspek. Menanggapi 

 
11Martin J. M. Hoondert and Suzanne van der Beek, eds., Ritual in a Digital Society 

(Amsterdam: Institute for Ritual and Liturgical Studies, Protestant Theological University, 2019). 
12Media and Religious Authority (Place of publication not identified: Penn State Univ 

Press, 2017). 
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hal tersebut Ahmadi dan Hermawan13 menyoroti bahwasannya internet 

merupakan sebuah alat komunikasi global yang dapat menghubungkan seluruh 

komputer diseluruh dunia meskipun berbeda dari segi sistem peroperasian 

maupun dari segi mesinnya. Komunikasi yang dimediasi merupakan fenomena 

sosial yang dikontekstualisasikan dalam konteks sosial yang terstruktur dalam 

berbagai cara dan juga mempunyai dampak penataan terhadap komunikasi yang 

terjadi. 

Pada umumnya ketika seorang individu menyampaikan bentuk- bentuk 

simbolik kepada orang lain, tentunya tidak terlepas karena adanya peran 

media.14 Gagasan yang dijelaskan oleh Bryan S. Turner bahwa respon dominan 

terhadap teknologi dalam konteks barat pada umumnya cenderung dinilai 

sebagai sesuatu yang negatif dan pesimis, hal tersebut muncul karena kemajuan 

teknologi yang sering kali dipandang sebagai ancaman terhadap kelangsungan 

hidup manusia.15 Hal tersebut disebabkan karena dengan kemunculan media 

baru membawa implikasi yang sangat berpengaruh bagi otoritas agama. Media 

baru saat ini membawa ruang baru terhadap eksistensi dari otoritas keagamaan 

yang sudah lama, hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk para pemegang 

otoritas tradisional untuk bisa melakukan penyesuaian terhadap munculnya 

media baru sebagai sosok aktor baru dalam menyampaikan pesan- pesan 

keagamaan. Eksistensi kelompok- kelompok keagamaan tradisional mendapat 

 
13Candra Ahmadi dan Dadang Hermawan, E-Business & E-Commerce, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2013). 
14John B. Thompson, The Media and Modernity: A Social Theory of the Media, Reprinted. 

(Cambridge: Polity Press, 2011). 
15Francis Khek Gee Lim, ed., Mediating Piety: Technology and Religion in Contemporary 

Asia, Social sciences in Asia v. 26 (Leiden; Boston: Brill, 2009). 



7 

 

 

ancaman ketika tidak mampu untuk melakukan penyesuaian terhadap 

perkembangan dari adanya media baru.16 

Latar belakang terbentuknya pesantren virtual nyantri kilat berawal dari 

pandemi Covid-19 yang penyebarannya terjadi begitu cepat, sehingga 

menyebabkan pemerintah mengeluarkan kebijakan melarang setiap kegiatan 

yang sifatnya tatap muka demi memutus mata rantai penularan Covid-19.17 

Kebijakan tersebut mendorong bahwa adanya teknologi digital dapat menjadi 

alternatif untuk melakukan kegiatan sosial dan keagamaan secara online 

termasuk dengan pesanten virtual.18 Pembatasan interaksi secara tatap muka 

inilah memunculkan inovasi baru dalam konteks praktik keagamaan pada dunia 

pesantren. Argumen tersebut selaras dengan Heidi A. Campbell yang 

menyebutkan bahwasannya adanya sebuah teknologi membingkai kegiatan 

keagamaan dalam internet dan dunia maya yang dianggap sebagai ruang yang 

cocok untuk digunakan dalam kegiatan keagamaan.19 

Seiring berjalannya waktu kehidupan manusia secara terus menerus 

semakin berkembang yang menjadikan keadaan dan kondisi sosial yang jelas 

berbeda pada era sebelumnya, hal tersebut berkenaan dengan hadirnya 

teknologi yang menjadikan transformasi pengetahuan menjadi lebih cepat untuk 

 
16Heidi Campbell, Digital Creatives and the Rethinking of Religious Authority, Media, 

religion and culture (London New York: Routledge, Taylor & Francis Group, 2021). 
17Wawancara dengan Ning Atika Rodhiya selaku Founder Pesantren Virtual Nyantri Kilat, 

Selasa, 10 September 2024. 
18Philips Vermonte and Teguh Yudo Wicaksono, “Karakteristik dan Persebaran Covid-19 

di Indonesia: Temuan Awal,” CSIS Commentaries 1 (2020): 1–12, accessed October 10, 2024, 

https://s3-csis-web.s3.ap-southeast-1.amazonaws.com/doc/CSIS Commentaries DMRU 043 ID 

VermonteWicaksono.pdf. 
19Campbell, Digital Religion. 
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diperoleh. Dengan menggunakan platform digital santri tetap dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran tanpa harus berada di lokasi pesantren. Dalam konteks 

ini, sudah jelas bahwa adanya internet dapat memainkan peran yang signifikan 

khususnya pada aspek keagamaan dalam penyebaran syiar Islam guna 

memperluas jangkauan bagi kalangan umat Islam. Hal tersebut memberi 

kesempatan serta kemudahan bagi setiap individu yang memiliki keterbatasan 

mobilitas untuk tetap dapat mengakses ilmu agama. Sama halnya pada 

pesantren virtual nyantri kilat juga menyediakan platform digital yang interaktif 

berupa Zoom yang memungkinkan terjadinya dialog dan diskusi ketika kegiatan 

pembelajarannya sedang berlangsung. 

Peluang besar ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari umat 

Muslim, sehingga beberapa orang memanfaatkan peluang tersebut untuk 

meraih keuntungan bisnis dengan mengatasnamakan agama. Agama yang 

seharusnya bersifat sakral dan menjadi sumber nilai kehidupan spiritual, kini 

tampak berubah menjadi komoditas yang diperdagangkan, dengan nilai 

ekonomi yang dihitung secara kalkulatif. Pemilik produk mengemas dan 

memasarkan produk mereka agar tampak islami, sesuai dengan prinsip syariah, 

serta menjanjikan keberkahan atau pahala. Fenomena produk dan layanan yang 

diberi label islam lebih menekankan aspek material daripada nilai agama itu 

sendiri, sehingga menyebabkan terjadinya eksklusivitas dan privatisasi dalam 

Islam. Padahal Islam sendiri seharusnya berfokus pada nilai- nilai kebaikan, 
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namun kini banyak dimanfaatkan sebagai objek untuk meraih keuntungan 

komersial.20 

Melihat dari berbagai permasalahan dan fenomena yang sudah 

dipaparkan di atas, maka tulisan ini membahas mengenai komodifikasi agama 

dan kesalehan dalam menghadapi arus transformasi teknologi dalam bentuk 

pesantren virtual. Banyak studi sebelumya yang membahas mengenai 

komodifikasi agama dan kesalehan yang berhubungan dengan media digital, 

sebagian besar hanya berfokus pada fenomena komodifikasi agama dengan 

membranding produk maupun jasa dengan nuansa Islami yang tetap 

mengedepankan kesan modern serta menampilkan simbol- simbol syari’ah 

untuk menunjukan bahwa produk tersebut berlabel Islam. Berbeda dengan studi 

tersebut, penelitian ini berfokus pada hadirnya teknologi informasi yang 

menjadikan transformasi pesantren konvensional menuju pesantren virtual yang 

menyediakan fasilitas untuk memudahkan bagi umat muslim dalam mencari 

ilmu agama, meskipun dalam prosesnya harus melakukan administrasi 

pembayaran terlebih dahulu. Oleh sebab itu, tesis ini dapat berkontribusi dalam 

diskursus tentang komodifikasi agama dan kesalehan dalam konteks pesantren 

virtual. Penelitian mengenai studi netnografi pada pesantren virtual nyantri kilat 

menjadi penting karena fenomena tersebut membawa perubahan yang 

signifikan pada dunia pondok pesantren. Dengan demikian media digital bukan 

 
20Muh Rizki Zailani and Roma Ulinnuha, “Komodifikasi Agama Sebagai Identitas 

Kesalehan Sosial,” Jurnal Riset Agama 3, no. 1 (2023): 249–265, accessed January 14, 2025, 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/view/23519. 
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hanya sekedar alat informasi saja, tetapi juga sebagai sarana membangun 

komunitas keagamaan online yang lebih inklusif serta dinamis. 

Penelitian ini hendak mengulas kehadiran pesantren virtual yang 

menjadi salah satu arus baru pada dunia maya, dalam studi ini peneliti 

berargumen bahwa pesantren virtual menawarkan kemudahan bagi masyarakat 

yang ingin belajar ilmu agama namun terkendala oleh ruang dan waktu, yang 

keberadaannya tidak sama sekali menghilangkan adanya pesantren 

konvensional, tetapi justru berfungsi sebagai pelengkap bagi pondok pesantren 

dan saling berkesinambungan satu sama lain, sehingga pondok pesantren 

mampu bertahan ketika beradaptasi dengan media digital. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dideskripsikan, 

terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pondok pesantren dalam menghadapi arus transformasi melalui 

sistem pendidikannya? 

2. Strategi apa yang dilakukan oleh pesantren virtual nyantri kilat dalam 

menghadapi arus transformasi teknologi di era digital saat ini? 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah membahas mengenai persinggungan antara 

dunia pesantren dengan teknologi media digital yang dilakukan oleh pesantren 
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virtual nyantri kilat dalam menghadapi arus transformasi teknologi melalui 

sistem pendidikannya. Hadirnya pesantren virtual menjadi signifikan karena 

adanya peran media digital yang dapat merubah komodifikasi agama dan dapat 

meningkatkan kesalehan di era kontemporer. Dengan memahami antara 

komodifikasi agama dan kesalehan pada pesantren virtual nyantri kilat, tujuan 

dari penelitian ini juga untuk mengeksplorasi dan melihat bagaimana strategi 

yang dilakukan oleh pesantren virtual nyantri kilat dalam menghadapi arus 

transformasi teknologi di era digital saat ini. Penelitian ini difokuskan pada 

komodifikasi agama yang dilakukan nyantri kilat melalui program 

pembelajarannya yang dilaksanakan pada ruang virtual dengan memanfaatkan 

platform digital Zoom, sehingga dapat dijadikan rujukan dan dapat memberikan 

wawasan informasi mengenai pesantren virtual kepada masyarakat secara luas. 

Dalam ruang lingkup akademik, diharapkan dari kedua tujuan penelitian 

tersebut dapat memberikan kontribusi mengenai persinggungan antara dunia 

pesantren dengan teknologi media digital di era saat ini. Khususnya bagi para 

alumni pesantren maupun bagi masyarakat umum yang ingin merasakan dunia 

pesantren namun terkendala oleh ruang dan waktu, bahwasannya yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah bagaimana dunia pesantren dapat tetap bisa eksis 

meskipun dalam ranah media digital tanpa harus menghilangkan sistem 

pembelajaran beserta kurikulum yang biasa digunakan pada pondok pesantren 

konvensional. Oleh karena itu, melalui studi ini peneliti membahas secara 

mendalam bahwa kehadiran internet seperti sekarang ini menawarkan 

keberagaman dan kebebasan dalam mengakses berbagai informasinya karena 
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pada dasarnya kemunculan media- media digital juga melahirkan kontestasi 

diantara aktor- aktor keagamaan dan juga mengubah religious market. 

 

D. Kajian Pustaka 

Studi mengenai dakwah Islam khususnya pada dunia pesantren dan 

relevansinya memiliki daya tarik tersendiri pada kalangan para sarjana jika 

dikaitkan dengan hadirnya media baru, dengan adanya perkembangan teknologi 

serta informasi saat ini mendapatkan perhatian oleh banyak peneliti. Dari 

beberapa studi yang ada peneliti menemukan beberapa penelitian yang 

berkaitan diantaranya dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu: Pertama, studi 

mengenai perkembangan media dalam dunia Islam yang berfokus pada 

perubahan sosial dari adanya arus globalisasi saat ini, hal yang memicu salah 

satunya adalah kemunculan bentuk-bentuk komunikasi dan beberapa akses 

informasi yang terbuka yang kita rasakan saat ini. Tema tersebut peneliti temui 

pada penelitian Martin Slama.21 Dalam penelitiannya Martin Slama berfokus 

pada perkembangan media terkini khususnya pada bidang Islam di Indonesia, 

hal tersebut tidak terlepas dengan adanya penggunaan media sosial untuk 

kebutuhan keagamaan. Karena pada saat ini kalangan masyarakat menengah ke 

atas sering terhubung melalui media sosial Facebook, WhatsApp, Instagram, 

Telegram, Line, dan berbagai layanan akses komunikasi lainnya dari situlah 

para pengkhotbah ataupun da’i terlibat di dalamnya. Dengan adanya 

 
21Martin Slama, “A Subtle Economy of Time: Social Media and the Transformation of 

Indonesia’s Islamic Preacher Economy,” Economic Anthropology 4, no. 1 (January 2017): 94–106, 

accessed May 26, 2024, https://anthrosource.onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1002/sea2.12075. 
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komunikasi dua arah yang difasilitasi oleh media sosial dapat dimanfaatkan 

secara mudah oleh kelompok tersebut ketika hendak melangsungkan sebuah 

majelis taklim dan dapat berkonsultasi langsung dengan para da’i melalui 

mediasi online tanpa harus menggelar acara pada sebuah tempat serta dapat 

menghemat waktu. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dale F. Eickelman dan Jon 

W. Anderson.22 Mereka menyebutkan bahwa media digital sebagai teknologi 

modern saat ini telah mengalih fungsikan agama sebagai tempat ibadah bahwa 

agama dapat diciptakan menggunakan jaringan internet dengan 

mengkoneksikan ke jejaring sosial ataupun yang dikehendaki tanpa harus 

menghadiri pengajian di masjid ataupun kajian- kajian agama, karena media 

merupakan salah satu tolak ukur modernisasi masyarakat. 

Tema kedua adalah perubahan dalam dunia pesantren dengan hadirnya 

teknologi, informasi dan komunikasi. Kadiyo dalam penelitiannya 

dilatarbelakangi oleh kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat dan 

tentunya sangat berpengaruh bagi Pendidikan baik formal maupun non-formal 

seperti halnya Pondok Pesantren. Dengan hadirnya teknologi saat ini 

merupakan salah satu tantangan tersendiri bagi pesantren yaitu harus mengikuti 

perkembangan teknologi yang ada namun tetap harus mempertahankan nilai- 

nilai tradisionalisme salafi yang cenderung jauh dari perihal teknologi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kemajuan teknologi 

 
22Dale F. Eickelman and Jon W. Anderson, eds., New Media in the Muslim World: The 

Emerging Public Sphere, 2nd ed., Indiana series in Middle East studies (Bloomington, IN: Indiana 

University Press, 2003). 
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terhadap perkembangan pada dunia pesantren. Hasil dari penelitiannya 

menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi Pendidikan memberikan banyak 

manfaat salah satunya dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

kegiatan pembelajaran serta dapat memudahkan dalam mengakses berbagai 

informasi sebagai sumber belajar.23 

Selain itu, Nerisma Eka Putri dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

lahirnya sistem teknologi digital dalam dunia pesantren dapat membawa 

dampak pada pola pendidikannya karena pada era yang serba digital saat ini, 

yang telah memberi pembaruan dalam aktivitas sosial dan sistem pembelajaran 

dalam pesantren. Para sarjana menjelaskan bahwa perubahan pada era digital 

saat ini menjadi tonggak penting dalam dunia pesantren, dimana pondok 

pesantren berusaha membuka diri ke ranah yang lebih transformatif dan 

progresif. Sehingga dengan lahirnya perkembangan ini dapat membantu 

pesantren dalam menghadapi peradaban dunia di era digital.24 

Kemudian penelitian mengenai perkembangan pesantren di era 

teknologi dilakukan oleh Nur Alamsyah dkk.25 Mereka menjelaskan bahwa 

teknologi informasi dan internet tidak bisa dilepaskan dari bidang Pendidikan 

termasuk pondok pesantren, karena dengan hadirnya internet memudahkan para 

 
23Kadiyo, “Dampak Kemajuan Teknologi Pendidikan Terhadap Perkembangan Kurikulum 

di Pesantren,” Berajah Journal 2, no. 3 (August 31, 2022): 745–756, accessed July 7, 2024, 

https://ojs.berajah.com/index.php/go/article/view/288. 
24Nerisma Eka Putri, “Era Digitalisasi: Membangun Peradaban Baru Dalam Kebudayaan 

Pesantren,” Integratia: Journal of Education, Human Development, and Community Engagement 1, 

no. 2 (2023): 125–134, accessed July 7, 2024, 

https://ojisnu.isnuponorogo.org/index.php/integratia/article/view/40. 
25Nur Alamsyah Alam, Bahaking Rama, and Arifuddin Siraj, “Perkembangan Pesantren di 

Era Teknologi,” Teknos: Jurnal Pendidikan dan Teknologi 1, no. 2 (2023): 66–78, accessed July 7, 

2024, http://jurnal-fkip-uim.ac.id/index.php/teknos/article/view/156. 
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santri untuk mengakses berbagai informasi dan ilmu pengetahuan lainnya. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan oleh Nur Alamsyah dkk menyebutkan bahwa 

dunia pesantren saat ini sudah mengalami banyak perubahan salah satunya 

adalah dengan hadirnya teknologi, informasi dan komunikasi yang semakin 

canggih. 

Ketiga studi tentang bentuk komodifikasi agama yang dimediasi oleh 

internet yang bertujuan untuk meningkatkan kesalehan seperti penelitian yang 

ditulis oleh Mohammad Fattahun Ni’am, pada penelitiannnya membahas 

mengenai menakar kembali otoritas ulama dan membedah praktik kesalehan 

dan komodifikasi agama yang dilakukan oleh Khalid Basalamah. Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa Khalid Basalamah terdorong untuk menjual 

produk- produk dengan branding agama demi meningkatkan popularitas dan 

pendapatan. Namun, terlalu banyak terpaku pada aspek komodifikasi yang 

dapat menjadi boomerang bagi otoritas ulama, karena dapat menurunkan 

martabat dan kesalehan ulama pada masyarakat.26 

Selain itu, Auliya Ihza Husnudldlon dalam penelitiannya membahas 

mengenai hadirnya teknologi komunikasi berbasis internet yang telah 

mengubah relasi- relasi yang sudah ada sebelumnya dan melahirkan 

penyesuaian pada setiap aspek kehidupan. Dalam penelitiannnya menemukan 

bahwa bisnis dengan menggunakan orientasi praktik keagamaan telah memilih 

masyarakat Muslim Indonesia sebagai target market yang potensial. Para 

 
26Mohammad Fattahun Ni’am, “Menakar Kembali Otoritas Ulama: Antara Kesalehan dan 

Komodifikasi Agama,” Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 8, no. 2 (2023): 135–160, accessed 

January 15, 2025, https://ejournal.uin-suka.ac.id/pasca/jkii/article/view/1349. 
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pengguna diajak untuk menjalankan ibadah melalui aplikasi Umma serta 

mengadopsi gaya hidup halal dengan melakukan transaksi dengan 

menggunakan fitur yang disediakan. Kemudian dalam aplikasi Umma 

menghasilkan dakwah serta nilai- nilai Islam yang disampaikan dengan cara 

yang inovatif, praktis, dan sesuai dengan tantangan zaman dan aspek 

transaksional.27  

Keempat studi tentang digitalisasi pesantren atau pesantren virtual 

seperti karya yang ditulis oleh Sayidah Afyatul Masruroh dan Abdul Muhid.28 

Dari penelitian yang mereka lakukan memiliki tujuan untuk melihat bentuk 

adaptasi dari dunia pesantren terhadap perkembangan teknologi yang semakin 

canggih akibat dari adanya modernisasi dan arus globalisasi saat ini. Hasil dari 

penelitianya menunjukan bahwa kehadiran teknologi dan informasi saat ini 

memberikan peluang besar bagi pesantren agar dapat mentransformasikan 

kegiatannya secara virtual sehingga pesantren dapat diakui sebagai lembaga 

keagamaan yang modernisasi yang selalu mengikuti perkembangan zaman. 

Sistem pengajian yang dilaksanakan secara virtual dirasa lebih efktif dan efisien 

dibandingkan dengan kegiatan yang dilaksanakan secara konvensional, karena 

para santri ataupun jamaah yang mengikuti kegiatan pengajian tersebut dapat 

 
27Auliya Ihza Husnudldlon, “Ten Dakwah dan Praktik Komodifikasi Agama di Mayantara: 

Studi Aplikasi Islami Umma” (2022), accessed October 20, 2024, 

https://www.researchgate.net/profile/Auliya Husnudldlon/publication/365172620 Tren Dakwah 

dan Praktik Komodifikasi Agama di Mayantara Studi Aplikasi Islami 

Umma/links/6367b3c337878b3e878a085b/Tren Dakwah dan Praktik Komodifikasi Agama di 

Mayantara Studi Aplikasi Islami Umma. 
28Sayidah Afyatul Masruroh and Abdul Muhid, “Migrasi Pengajian Konvensional Ke 

Pengajian Virtual Di Pesantren,” Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Penelitian Sosial 

Keagamaan 22, no. 01 (2022): 108–129, accessed May 27, 2024, 

https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/dinamika/article/download/5971/2020. 
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mengakses dan memutar kembali secara berulang-ulang ketika mendapati 

materi yang belum paham. 

Sementara itu, Adri Ludeto mengeksplorasi tentang bagaimana praktik 

penggunaan media digital pada dunia pesantren saat ini tidak bisa dipandang 

sebelah mata oleh masyarakat muslim di Indonesia khususnya. Ia berargumen 

bahwa penggunaan media digital saat ini dapat mempermudah serta 

mempercepat sampainya pesan. Tetapi, pada penelitiannya masih banyak 

beberapa aspek yang harus diperhatikan seperti halnya kurikulum yang 

digunakan, metode, gaya mengajarnya dalam memanfaatkan teknologi yang 

digunakan.29 

Studi selanjutnya Muhajirin Ramzi dalam disertasinya, dalam studinya 

ia memberikan pandangan bahwa dengan hadirnya teknologi saat ini dapat 

mempermudah kegiatan belajar mengajar serta menilai ketrampilan guru dalam 

penerapan media pembelajaran berbasis ICT di Pondok Pesantren Nurul 

Haramain Narmada Lombok Barat. Untuk menciptakan sistem pembelajaran 

yang efektif dan berkualitas, seorang guru perlu merencanakan dan 

menganalisis dengan cermat pemilihan media yang akan digunakan, sesuai 

dengan kebutuhan para santri ataupun siswa. Hal ini menjadi penting, dengan 

tujuan agar media yang dipilih dapat mendukung proses pembelajaran secara 

optimal. Sebagaimana disampaikan oleh Muhajirin, saat ini masih terdapat 

banyak guru yang salah dalam memilih media. Hal tersebut menyebabkan siswa 

 
29Adri Lundeto, “Digitalisasi Pesantren: Hilangnya Budaya Tradisionalis Atau Sebuah 

Kemajuan?,” Jurnal Education and Development 9, no. 3 (July 5, 2021): 452–457, accessed May 

27, 2024, https://journal.ipts.ac.id/index.php/ED/article/view/2882. 
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merasa bosan dan tidak memperoleh pengalaman yang lebih selama kegiatan 

pembelajaran.30 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, kajian- kajian mengenai pesantren 

virtual cenderung hanya berfokus pada pemanfaatan media digital sebagai 

sarana pembelajaran agar lebih efesien dan berdampak luas bagi masyarakat. 

Kemudian studi mengenai komodifikasi agama dan kesalehan kebanyakan 

hanya membahas tentang fenomena komodifikasi agama dengan membranding 

produk maupun jasa dengan nuansa Islami yang tetap mengedepankan kesan 

modern serta menampilkan simbol- simbol syari’ah untuk menunjukan bahwa 

produk tersebut berlabel Islam. Kemudian pada penelitian ini berfokus pada 

hadirnya teknologi informasi yang menjadikan transformasi pesantren 

konvensional menuju pesantren virtual yang menyediakan fasilitas untuk 

memudahkan bagi umat muslim dalam mencari ilmu agama, meskipun dalam 

prosesnya harus melakukan administrasi pembayaran terlebih dahulu. 

Berangkat dari fenomena yang telah disebutkan, peneliti kemudian ingin 

melihat bagaimana pondok pesantren dapat beradaptasi dengan media digital 

saat ini yang usianya sudah tua meskipun pesantren yang diadakan bersifat 

virtual yakni tidak memiliki lembaga fisik namun keberadaannya sudah diakui 

oleh masyarakat. 

 

 

 
30Muhajirin Ramzi, “Digitalisasi Pesantren: Inovasi Media Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis ICT Di Pondok Pesantren Nurul Haramain Narmada Lombok Barat” (PhD 

Thesis, UIN Mataram, 2022), accessed May 27, 2024, https://etheses.uinmataram.ac.id/4401/. 
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E. Kerangka Teoretis 

Dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses adaptasi 

dunia para santri yang semula hanya terdapat di pondok pesantren 

konvensional, namun sekarang sudah bertrasnformasi pada tatanan digital, 

dimana setiap kegiatannya dilaksanakan tanpa harus mengadakan sharing lokal. 

Hal tersebut tidak terlepas dari adanya perkembangan teknologi yang 

menjadikan keterlibatan antara masyarakat dan dunia digital telah berubah 

secara signifikan. Christopher Helland menjelaskan bahwa keberadaan internet 

merupakan media untuk berkomunikasi dan pelengkap pada praktik 

keagamaan, yang dapat memunculkan ruang baru sebagai tempat untuk 

mengekspresikan kebebasan dalam melakukan praktik keagamaan. 

Pernyataan yang serupa dapat dilihat melalui argumentasi John 

Brooshire Thompson dalam bukunya yang berjudul “The Media and Modernity 

A Social Theory of The Media” disebutkan bahwa dengan adanya 

perkembangan media saat ini praktik keagamaan dapat dilaksanakan secara 

virtual,31 Thompson mencoba menunjukkan bahwa perkembangan media 

komunikasi dari bentuk awal media cetak hingga jenis komunikasi elektronik 

pada saat ini merupakan bagian integral dari kebangkitan masyarakat modern 

dikarenakan adanya perkembangan media komunikasi terjalin secara kompleks 

dengan sejumlah proses perkembangan lainnya, dan jika digabungkan, 

merupakan bagian integral dari apa yang kita sebut sebagai modernitas. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam mengeksplorasi 

 
31Thompson, The Media and Modernity. 
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terkait pemanfaatan teknologi digital dalam mempermudah serta memperluas 

akses bagi individu yang berkenan untuk mempelajari ilmu agama serta melihat 

bagaimana adaptasi pesantren yang sebelumnya terjadi secara konvensional 

menuju pesantren virtual. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan aplikasi zoom meeting dan 

beberapa media sosial serta perannya dalam memfasilitasi praktik keagamaan, 

khususnya dalam konteks pesantren virtual. Melihat fenomena tersebut, 

terdapat hubungan yang saling berkesinambungan antara teknologi digital dan 

praktik keagamaan yang biasa disebut oleh Heidi A. Campbell sebagai digital 

religion, yang bertujuan untuk melihat bagaimana teknologi digital mengubah 

cara pesantren dalam menjalankan praktik keagamaannya.32 

Campbell telah mengkategorisasikan studi digital religion menjadi lima 

gelombang. Gelombang pertama ditandai dengan adanya diskusi akademik 

mengenai bagaimana internet dapat mengembangkan agama atau dapat 

menghilangkan kelompok keagamaan tradisional. Pada gelombang kedua 

berfokus pada pendekatan yang lebih seimbang, yang memahami bahwa bukan 

hanya teknologi tetapi manusia juga menciptakan wajah baru tentang ekspresi 

keagamaan secara daring. Gelombang ketiga adalah pemahaman dampak yang 

ditimbulkan media digital terhadap praktik keagamaan tradisional, dengan 

melihat keterikatan internet dalam kehidupan sehari- hari. Gelombang keempat 

membahas tentang integrasi serta mengeksplorasi terkait dengan penggunaan 

 
32Heidi Campbell and Ruth Tsuria, eds., Digital Religion: Understanding Religious 

Practice in Digital Media, 2nd edition. (London New York: Routledge, Taylor & Francis Group, 

2022). 
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media digital dalam kehidupan beragama, dimana pada gelombang ini tidak lagi 

memberi kepahaman bahwa adanya media digital tidak menghilangkan praktik 

keagamaan secara tradisional, namun sebagai kontinuitas yang harus dilakukan 

oleh individu atau kelompok yang beragama. Pada gelombang ini merupakan 

gelombang konvergen, karena dapat menyatukan ketiga gelombang sebelumnya 

ke dalam bidang studi yang lebih matang. Pada gelombang terakhir akan 

difokuskan dengan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterlibatan 

agama dengan adanya perkembangan teknologi yang banyak mengundang serta 

berkolaborasi dari berbagai disiplin ilmu.33 

Kemudian tesis ini akan berkontribusi pada gelombang yang keempat, 

dimana dalam fase ini dapat mengintegrasikan terkait dengan penggunaan 

media digital dalam kehidupan beragama. Bahwasannya dengan hadirnya 

pesantren virtual sebagai wujud adanya teknologi digital tidak sama sekali 

menghilangkan praktik keagamaan secara tradisional, justru sebagai kontinuitas 

serta sebagai pelengkap dengan adanya praktik keagamaan tersebut. Dalam 

mengkaji penerimaan media digital yang digunakan dalam pesantren virtual 

nyantri kilat, dengan menggunakan pendekatan teori komodifikasi yang 

dikembangkan oleh Karl Polanyi. Komodifikasi yang dimaksud Polanyi adalah 

sebuah barang yang dihasilkan melalui proses produksi untuk diperjualbelikan. 

Adanya proses komodifikasi memberikan banyak manfaat bagi masyarakat 

 
33Ibid. 
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secara luas, namun terdapat sebagian masyarakat yang menerapkan mitigasi 

untuk hal yang tidak bermanfaat.34 

Teori komodifikasi juga dijelaskan oleh Vincent Masco, teori tersebut 

merujuk pada proses transformasi terhadap sesuatu yang awalnya bernilai guna 

menjadi barang yang dapat diperjual belikan. Dalam konteks ini, nilai suatu 

barang atau jasa tidak lagi semata- mata ditentukan oleh kegunaannya, 

melainkan kemampuan seseorang untuk memasarkan dan memperjual 

belikannnya.35 Pernyataan tersebut diperkuat oleh Gerg Fealy yang berpendapat 

bahwa saat ini seorang muslim mengekspresikan keimanannya melalui berbagai 

berbagai cara. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya sebuah komodifikasi 

agama telah mengubah aspek kehidupan yang banyak dipengaruhi oleh oleh 

perubahan dalam bidang sosial, ekonomi, teknologi, dan kebudayaan.36 

Selanjutnya, pembahasan mengenai komodifikasi ditemukan dalam 

penelitian lain yang menyoroti bahwa terdapat lima strategi utama yang 

digunakan oleh para kapitalis untuk mengembangkan bisnis Islam. Pertama, 

mereka memasarkan produk atau jasa dengan sentuhan islami dan modern 

sesuai dengan keinginan pasar. Kedua, mereka menawarkan fasilitas yang 

memudahkan umat Muslim dalam beribadah, meskipun dengan biaya lebih 

tinggi sebagai kompensasi atas penyediaan fasilitas tersebut. Ketiga, mereka 

 
34Karl Polanyi, Joseph E. Stiglitz, and Fred L. Block, The Great Transformation: The 

Political and Economic Origins of Our Time, Second Beacon paperback ed. (Boston: Beacon Press, 

2001). 
35Vincent Mosco, The Political Economy of Communication, 2. ed., reprinted. (Los 

Angeles, Calif.: SAGE Publ, 2010). 
36Greg Fealy and Sally White, Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, 

Indonesia update series (Singapore: Institute of Southeast Asian studies, 2008). 



23 

 

 

membatasi kegiatan yang dianggap tidak sesuai dengan prinsip Islam sebagai 

bentuk pelayanan serta perlindungan bagi konsumen Muslim agar tidak 

terjerumus dalam hal-hal yang dilarang agama. Keempat, mereka menggunakan 

simbol- simbol islami sebagai penanda bahwa produk tersebut berbasis Islam. 

Kelima, mereka memanfaatkan media dan promosi untuk menyatakan bahwa 

membeli atau mengonsumsi produk tersebut menunjukkan ketaatan terhadap 

ajaran Islam, serta membandingkan produk mereka dengan pesaing melalui 

narasi yang merugikan.37 

Dapat disimpulkan bahwa dengan penjelasan yang sudah disebutkan, 

tesis ini selaras dengan strategi kedua bahwa hadirnya pesantren virtual nyantri 

kilat yang memberikan penawaran fasilitas berupa ruang virtual ngaji online 

yang dapat memudahkan setiap orang ketika hendak belajar ilmu agama. 

Meskipun terdapat biaya administrasi ketika hendak bergabung bersama nyantri 

kilat, namun sebanding dengan fasilitas yang diberikannya. Seperti 

mendapatkan ilmu pesantren dari para pengajar yang kredibilitasnya tidak 

diragukan lagi. 

Asumsi- asumsi yang telah disebutkan di atas sama halnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan bahwasannya dengan hadirnya pesantren virtual 

nyantri kilat peneliti ingin melihat bagaimana kegiatan pesantren jika 

berlangsung dalam ranah digital serta dapat membuktikan bahwa dunia 

pesantren tetap eksis dan dapat bertahan dengan adanya media digital saat ini, 

 
37Zailani and Ulinnuha, “Komodifikasi Agama Sebagai Identitas Kesalehan Sosial.” 
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bahkan seiring berjalannya waktu selalu mengikuti arus perkembangan zaman 

meskipun dunia pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan etnografi virtual, tujuan dari etnografi virtual adalah 

mencoba memahami setiap pola perilaku budaya dalam dunia internet dari 

proses interaksi antara manusia dengan media digital.38 Pendekatan ini 

dilakukan melalui observasi partisipan yang diantaranya adalah founder, admin, 

dan para santri yang ikut serta dalam kajiannya nyantri kilat. Etnografi virtual 

dalam hal ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi setiap kegiatan yang 

bersifat virtual, hal tersebut mencakup semua konsep yang berhubungan dengan 

komunitas online serta berkontribusi memberikan argumen yang kuat terkait 

dengan fenomena sosial yang bersifat online. 

Robert V. Kozinets dalam bukunya yang berjudul Netnography Doing 

Ethnographic Research Online menjelaskan bahwa netnografi atau etnografi 

virtual adalah penelitian obervasional partisipan yang berbasis pada kerja 

lapangan online yang nantinya akan berkembang melalui wawancara, statistik 

deskriptif, pengumpulan data arsip, analisis data semiotik, videografi, teknik 

proyektif serta serangkaian Teknik lainnya.39 Pengumpulan data dalam 

 
38Satveer Kaur‐Gill and Mohan J. Dutta, “Digital Ethnography,” in The International 

Encyclopedia of Communication Research Methods, ed. Jörg Matthes, Christine S. Davis, and 

Robert F. Potter, 1st ed. (Wiley, 2017), 1–10, accessed May 25, 2024, 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1002/9781118901731.iecrm0271. 
39Robert V. Kozinets, Netnography: Doing Ethnographic Research Online, Repr. (Los 

Angeles, Calif.: Sage, 2013). 
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netnografi adalah berkomunikasi dengan anggota komunitas online ataupun 

peserta yang terlibat di dalamnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode triangulasi yang mencakup observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Pada tahap observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melalui 

pengamatan pada media- media digital yang mendukung, khususnya pada situs 

web, akun Instagram serta TikToknya nyantri kilat, dengan tujuan agar melihat 

konten- konten yang diunggah serta dapat memahami interaksi yang terjadi 

pada media tersebut. 

Selain observasi, peneliti dalam mengumpulkan datanya juga 

melakukan dokumentasi pada saat wawancara hingga proses penelitiannya 

selesai. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada founder nyantri kilat, admin 

nyantri kilat, dan para santri, yang ikut bergabung dalam pesantren virtual 

nyantri kilat. Informan berjumlah 11 orang, diantaranya Ning Atika Rodhiya 

selaku founder yang sekaligus menjadi tim media sosial, Ning Sulma Safinatus 

Shofiyah selaku founder nyantri kilat yang juga merangkap pada bagian Tata 

Usaha (TU) dan bagian kurikulum. Meuthia Bilqis selaku admin di nyantri kilat 

yang bertugas mengelola administrasi ketika terdapat santri baru yang 

mendaftar dan bertugas melayani komunikasi online via WhatsApp. Kemudian 

Nisaul Khairiyah, Salwa Alfina Siregar, Dewi Musbichah, Yuli Nur Asiyah, 

Rochmad Maghfurin Rozy, Nurul Anna, Antis, dan Siti Nurul Khasanah selaku 

santri pesantren virtual nyantri kilat. Semua informan tersebut dianggap dapat 
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memberikan informasi untuk melakukan triangulasi data sehingga informasinya 

dapat menghasilkan data penelitian yang valid serta akurat. 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yang digunakan, 

diantaranya data primer dan data sekunder. Sumber data primer merupakan data 

yang dihasilkan dari informan secara langsung. Dalam penelitian ini 

informannya adalah founder nyantri kilat, admin dan beberapa santri pesantren 

virtual nyantri kilat. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini merujuk 

pada data yang diambil dari hasil pengamatan pada media- media digital yang 

mendukung, khususnya pada situs web dan akun Instagram serta TikToknya 

nyantri kilat. 

Observasi pertama kali dilakukan pada tanggal 30 Mei – 1 Juni 2024, 

diikuti oleh observasi lanjutan pada tanggal 10 – 23 September 2024. Penelitian 

ini kemudian dilanjutkan pada tanggal 19 Oktober hingga 9 Desember. 

Awalnya peneliti merasa insecure untuk meneliti pesantren virtual nyantri kilat, 

karena nyantri kilat sendiri dicetuskan dan dikelola oleh nawaning yang 

merupakan dzuriyah pondok pesantren ternama, yaitu Ning Atika Rodhiya (PP. 

Kyai Parak Bambu Runcing Temanggung) dan Ning Sulma Safinatus Shofiyah 

(PP. Al Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta). Namun 

akhirnya peneliti memberanikan diri untuk menghubungi admin nyantri kilat 

sehingga peneliti diberikan izin untuk menggali informasi terkait dengan 

pesantren virtual nyantri kilat. Penelitian yang dilakukan yaitu dengan 

mewawancarai Ning Atika dan Ning Sulma selaku founder pesantren virtual 

nyantri kilat. Selama proses wawancara peneliti mendapatkan infomasi yang 
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relevan dan diberikan beberapa situs web yang berkaitan dengan kegiatan 

nyantri kilat. Selain itu peneliti juga mewawancarai beberapa santri nyantri kilat 

untuk mendapatkan informasi terkait penelitian yang dilakukan. 

Melalui pendekatan yang komprehensif ini, memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait dengan pesantren 

virtual nyantri kilat, serta dapat memahami bahwa peran teknologi dalam 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran khususnya pada dunia pesantren yang 

selama ini dianggap kolot karena merupakan salah satu Lembaga Pendidikan 

tertua di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

studi digital religion yang dapat memberikan wawasan luas bagi masyarakat 

tentang bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai pendukung sistem 

pembelajaran pesantren yang berbasis digital namun tidak menghilangkan 

kurikulum kepesantrenan. 

Setelah pengumpulan data sudah didapatkan dan dirasa sudah lebih dari 

cukup, langkah selanjutnya yang digunakan adalah menganalisis data yang 

diperoleh dengan cara mengelompokan serta menyusun hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi secara sistematis guna menjawab permasalahan dari 

penelitian yang dilakukan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dan mendapatkan pemahaman yang menyeluruh 

terhadap penelitian ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan. Peneliti 

membagi penelitian ini menjadi lima bab yang saling berkaitan antara satu 
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dengan lainnya sehingga penelitian ini dapat menjadi pembahasan yang utuh, 

menyeluruh serta sistematis dengan susunan sebagai berikut: 

Bab I membahas berupa pendahuluan, bab ini tersusun dari tujuh sub 

bab pembahasan diantaranya: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. Bab ini penting untuk memberikan gambaran 

umum terkait dengan penelitian ini. 

Selanjutnya bab II menguraikan terkait dengan dinamika dakwah di era 

digital khususnya pada dunia pesantren yang saat ini banyak berkembang di 

media sosial. Pada pembahasan ini peneliti juga memberikan penjelasan dan 

pemahaman mengenai konteks sejarah pesantren virtual nyantri kilat sebagai 

sarana pembelajaran dalam memahamkan ilmu agama dengan menggunakan 

kurikulum pesantren, serta memberikan gambaran mengenai pemanfaatan 

media baru sebagai media dakwah dan sistem pembelajaran pada pesantren 

yang berbasis digital dengan melihat kontinuitas dan variasi dari media digital 

yang digunakan. Pada bab ini juga dipaparkan tentang teori- teori yang akan 

menjadi dasar pada penelitian ini terutama teori tentang studi etnografi virtual 

khususnya yang membahas mengenai digitalisasi pesantren ataupun bentuk 

persinggungan antara dunia pesantren dengan teknologi media digital saat ini. 

Bab III peneliti menguraikan hasil dan pembahasan mengenai 

bagaimana pondok pesantren dalam menghadapi arus transformasi teknologi 

melalui program Pendidikan yang dilakukan oleh pesantren virtual nyantri kilat. 

Bab ini sekaligus menjawab rumusan masalah yang pertama dalam tulisan ini. 
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Selain itu, peneliti juga menghadirkan isu- isu yang berkembang di masyarakat 

terkait dengan fenomena pesantren yang berbasis digital. 

Bab IV peneliti menyajikan secara kompleks dan spesifik terkait dengan 

strategi apa yang dilakukan oleh pesantren virtual nyantri kilat dalam 

menghadapi arus transformasi teknologi di era digital seperti sekarang ini. 

Pembahasan pada bab ini sekaligus juga menjawab rumusan masalah kedua 

peneliti. 

Bab V merupakan penutup yang akan membahas kesimpulan dan 

rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tentang penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini serta saran. Bab ini berisi uraian secara 

ringkas yang menjawab seluruh rumusan masalah dari penelitian ini. Dalam bab 

ini juga dapat memudahkan pembaca untuk menemukan jawaban serta 

gambaran umum atas hasil dan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa penjelasan pada bab- bab sebelumnya, maka yang 

menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

Penelitian ini mengeksplorasi mengenai perkembangan teknologi yang 

begitu pesat, hal tersebut ditandai dengan meningkatnya ketersediaan akses 

internet yang memberikan dampak positif sehingga dalam mengakses sebuah 

informasi keagamaan tidak lagi terhambat oleh ruang fisik dan waktu yang tidak 

terbatas. Selanjutnya penelitian ini membahas digitalisasi pesantren yang 

kegiatan pembelajarannya dilakukan secara online atau biasa disebut sebagai 

pesantren virtual. Dengan menggali beberapa sumber data informasi yang telah 

dilakukan, serta mendalami argument- argument yang telah menjadi rujukan 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa praktik keagamaan yang 

diterapkan pada pesantren virtual nyantri kilat dapat memberikan pandangan 

baru terhadap Lembaga Pendidikan Islam pada pondok pesantren yang 

kegiatannya ditransformasikan ke dalam media digital, sehingga dapat 

memberikan peluang yang menciptakan hal baru serta menghasilkan proses 

yang lebih cepat dan efisien. 

Kemudian seiring dengan kemajuan teknologi dan pandemi Covid-19 

yang penyebarannya terjadi begitu cepat, sehingga menyebabkan pemerintah 

mengeluarkan kebijakan melarang setiap kegiatan yang sifatnya tatap muka 
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demi memutus mata rantai penularan Covid-19. Kebijakan tersebut mendorong 

bahwa adanya teknologi digital dapat menjadi alternatif untuk melakukan 

kegiatan sosial dan keagamaan secara online termasuk dengan pesanten virtual 

yang dilakukan oleh nyantri kilat. Perkembangan teknologi tersebut 

dimanfaatkan oleh founder nyantri kilat dalam penerapan kegiatan 

pembelajaran secara online dengan konsep pesantren virtual. Berdasarkan 

informasi yang disampaikan oleh founder, pesantren virtual nyantri kilat 

memanfaatkan 5 macam media digital sebagai media dakwah diantaranya 

teknologi komunikasi pertemuan virtual seperti aplikasi Zoom, Instagram, 

facebook, YouTube dan TikTok. Meskipun sejauh ini yang paling sering 

digunakan dalam mengunggah konten sebagai ajang promosi yaitu dengan 

memanfaatkan platform media digital Instagram. 

Kehadiran pesantren virtual nyantri kilat menawarkan banyak 

keragaman dan kemudahan dalam mengakses informasi yang relatif cepat dan 

singkat, sehingga segala sesuatunya menjadi lebih terbuka. Sistem 

pembelajaran yang ditawarkan pada pesantren virtual nyantri kilat berupa 

aplikasi Zoom meeting yang memberi kemudahan dan efesiensi waktu untuk 

mengikuti kegiatan pondok pesantren yang ilmunya dapat diakses kapan saja 

dan dimana saja tanpa terikat dengan waktu. Dengan demikian, perubahan yang 

dipengaruhi oleh pandemi dan kemajuan teknologi digital dapat dibuktikan 

bahwa praktik keagamaan dapat beradaptasi dengan media digital yang 

tentunya dunia pesantren juga harus menyesuaikan perkembangannya. 
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Keberadaan pesantren virtual nyantri kilat tidak sama sekali 

menghilangkan adanya pesantren konvensional, tetapi justru berfungsi sebagai 

pelengkap bagi pondok pesantren dan saling berkesinambungan satu sama lain. 

Motivasi santri dalam mengikuti program pesantren virtual nyantri kilat adalah 

kemudahan dalam mengakses ilmu agama, serta memberi kemudahan bagi para 

santri terutama yang sudah memiliki kesibukan bekerja, karena dengan 

mengikuti pesantren virtual dapat meminimalisir waktu, juga menghemat 

tenaga serta materi. 

 

B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa dalam tulisan ini masih banyak yang perlu 

dikembangkan secara mendalam, baik dari studi kasus maupun ruang lingkup 

kajian. Sebagai penutup dari penelitian ini, peneliti menyarankan kepada para 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait dengan praktik keagamaan 

khususnya pada ranah pesantren sebaiknya yang difokuskan terkait dengan 

pemanfaatan media digital sebagai media pembelajaran pesantren virtual. 

Karena dalam pembahasan ini peneliti hanya berfokus pada transformasi 

mengenai pondok pesantren konvensional menuju pesantren virtual. 

Selain itu, peneliti berharap bahwa dengan hadirnya pesantren virtual 

akan terus berkembang dan diadopsi secara luas, sehingga selalu memberikan 

dampak positif yang lebih besar pada masyarakat, harapan ini sekaligus 

mencakup peningkatan kontribusi dan partisipasi para santri. Dengan kemajuan 

teknologi yang berkelanjutan, diharapkan pula adanya inovasi yang lebih baik 
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dari platform yang biasa digunakan oleh pesantren virtual nyantri kilat yang 

dapat memperluas jangkauan para santri. 
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